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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut undang-undang No.10 tahun 1998 bank syariah adalah bank
yang melaksanakan kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Prinsip
syariah pasal 1 ayat 13 Undang-undang No 10 tahun 1998 tentang perbankan
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak
lain untuk penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan
lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain pembiayaan
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip
penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan
(murabahah), atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni
tanpa pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah muntahiya
bittamlik).?

Dalam aktivitasnya bank syariah memiliki beberapa produk
penghimpunan dana maupun produk penyaluran dana. Dan masing-masing
produk tersebut berbeda antara satu bank dengan bank lain. Meskipun secara
produk terdapat perbedaan antara satu bank syariah dengan bank lainnya, akan

tetapi terdapat keseragaman prinsip yang mendasari produk tersebut antara

! Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 7
Tahun 1992 Tentang Perbankan
“pasal 1 Ayat 13 Undang-Undang No. 10 tahun 1998 Tentang Perbankan



bank syariah yang satu dengan bank syariah yang lainnya. Salah satu prinsip
dasar dari produk bank syariah adalah prinsip murabahah.

Menurut Muhammad Syafii Antonio dalam M. Nur Rianto Al Arif
mengatakan bahwa:® Prinsip murabahah merupakan salah satu bentuk jual
beli barang pada asal dengan tambahan keuntungan yang telah disepakati.
Pembayaran atas transaksi yang menggunakan prinsip murabahah dapat
dilakukan dengan cara tunai maupun kredit, berbeda dengan prinsip jual beli
lainnya karena penjual harus memberitahukan kepada pembeli harga barang
pokok yang dijualnya serta jumlah keuntungan yang diperoleh. Dengan kata
lain murabahah adalah akad jual beli antara bank dengan nasabah. Bank
memberi barang yang diperlukan nasabah yang bersangkutan sebesar harga
pokok ditambah dengan keuntungan yang disepakati.*

Sedangkan Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang
Perbankan Syariah memberikan definisi tentang murabahah dalam penjelasan
pasal 19 ayat 1 huruf d. Menurut penjelasan pasal 19 ayat 1 huruf d tersebut,
yang dimaksud dengan akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang disepakati.’

PT. Bank BNI Syariah merupakan salah satu bank syariah yang
menerapkan prinsip murabahah dalam produk pembiayaannya yaitu BNI Oto

IB Hasanah. Produk Oto IB Hasanah merupakan fasilitas pembiayaan

M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah,(Bandung: ALFABETA,
2012), hal 43

*Totok Budisantoso dan Sigit Triandaru, Bank dan Lembaga Keuangan Lain, (Jakarta:
Salemba Empat, 2011), hal 160

> UU. No. 21 Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah



konsumtif dengan akad murabahah yang diberikan kepada anggota
masyarakat untuk pembelian kendaraan bermotor atau mobil dengan agunan
kendaraan bermotor atau mobil yang dibiayai oleh pembiayaan ini. BNI Oto
IB Hasanah memiliki keunggulan yakni proses pembiayaan lebih cepat dengan
persyaratan yang mudah sesuai dengan prinsip syariah, minimal pembiayaan
dari Rp.5000.000-Rp.1000.000.000, dengan jangka waktu pembiayaan sampai
dengan 5 tahun.®

Namun demikian meskipun sudah diuraikan beberapa pengertian dari
prinsip akad murabahah seperti yang sudah diuraikan di atas, penjelasan
prinsip akad murabahah tersebut belum mengungkapkan mekanisme dari
pembiayaan murabahah oleh bank Syariah kepada nasabahnya. Seakan-akan
murabahah hanya merupakan perjanjian jual beli barang yang biasa dilakukan
antara seorang pedagang yang bukan lembaga keuangan dan langganan
pembeli. Tidak tergambar dari pengertian tersebut bahwa murabahah adalah
suatu produk pembiayaan yang dibelikan oleh suatu lembaga keuangan dan
terlibatnya dua perjanjian yang satu sama lain terpisah dan berlangsung
dengan adanya tiga pihak yang terlibat.’

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengetahui pola
penerapan akad murabahah pada pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB
Hasanah) di PT. Bank BNI Syariah, dan melakukan penelitian dengan judul
Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Kendaraan Roda Empat

(Oto IB Hasanah) Di PT. Bank BNI Syariah Cabang Palembang.

®http://www.bnisyariah.co.id dikutip pada 22 Mei 2016 Pukul 11.40 WIB
‘www.kemenag.go.id



http://www.bnisyariah.co.id/

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Kendaraan
Roda Empat (Oto IB Hasanah) PT. Bank BNI Syariah ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan
Kendaraan Roda Empat (Oto IB Hasanah) di PT. Bank BNI Syariah
2. Untuk mengetahui penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan
Kendaraan Roda Empat (Oto IB Hasanah) Dalam Perspektif Islam.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Penelitian ini merupakan sumber ilmu pengetahuan, wawasan serta
pengalaman baru bagi penulis karena dengan adanya penelitian ini penulis
dapat mengetahui mengenai penerapan akad murabahah pada pembiayaan
kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah) pada PT. Bank BNI Syariah.
2. Bagi PT. Bank BNI Syariah
Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pihak PT. Bank BNI
Syariah untuk mengetahui sejauh mana penerapan akad murabahah pada
pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah) pada PT. Bank BNI
Syariah.
3. Bagi Calon Peneliti Berikutnya
Hasil dari laporan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu
sumber referensi menarik untuk dikaji dan diteliti kembali oleh calon peneliti

berikutnya.



E. Metode Penelitian
1. Ruang Lingkup Penelitian
Mengingat luasnya pembahasan mengenai Penerapan Akad
Murabahah pada Pembiayaan Kendaraan Roda Empat (Oto IB Hasanah) di
PT. Bank BNI Syariah, maka penulis membatasi permasalahan penelitian ini
hanya pada Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Kendaraan Roda
Empat (Oto IB Hasanah) di PT. Bank BNI Syariah serta kesesuaian Penerapan
Akad Murabahah pada Pembiayaan Kendaraan Roda Empat (Oto 1B Hasanah)
di PT. Bank BNI Syariah Dalam Perspektif Islam.
2. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi Penelitian ini dilakukan di BNI Syariah Cabang
Palembang yang beralamat di JI. Jendral Sudirman KM 3,5 Kelurahan 20
Ilir Kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang Sumatera Selatan.
F. Jenis Data dan Sumber Data
Ditinjau dari jenis datanya pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Licoln
dalam Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar ilmiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada®. Sumber data

yang digunakan :

8Satori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : AlfaBeta, 2012), hal
23-24



1. Data Primer
Data yang pertama kali dicatat dan dikumpulkan oleh peneliti.® Dalam
hal ini data diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak—pihak PT.
Bank BNI Syariah.
2. Data Sekunder
Data yang biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen
seperti prosedur pembiayaan kendaraan roda Empat (Oto IB Hasanah)
di PT. Bank BNI Syariah.
G. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penulisan karya ilmiah sangatlah penting
terutama bagi penelitian lapangan dalam mendapatkan data-data pendukung
tentang penelitian yang dilakukan. Oleh karena itu, mengingat dalam
penyusunan laporan ini menggunakan penelitian kualitatif, maka dalam
pengumpulan data penulis menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan
untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan
bahwa wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses
interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau

orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.'

’Anwar, Metodologi Penelitian Bisnis,(Jakarta: Salemba Empat, 2011), hal 104
A.Muri Yusuf, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
,(Jakarta: PRENADAMEDIA GROUP, 2014), hal 372



2. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik
pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, dilaksanakan
dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol keandalan dan
kesahihannya.'!
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen, baik dokumen yang telah tersedia di lapangan
penelitian maupun dokumen yang dibuat oleh peneliti berupa gambar,
salinan berkas, rekaman gambar bergerak, dan lain sebagainya.*?
H. Teknik Analisa Data
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Teknis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Dalam pendekatan aktivitas sosial dan
manusia diperlakukan sebagai text, di mana hasil wawancara, dan data

observasi dialihkan menjadi tulisan untuk dianalisis.®

“Helen Sabera Adib, Metodologi Penelitian, (Palembang: Noer Fikri, 2015),hal 37
“Ibid. hal. 38

33atori dan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2012),
hal.213-214



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Pembiayaan Murabahah
1. Pengertian Pembiayaan

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah penyediaan
dana atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa : Pertama,
transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. Kedua,
transaski sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk
ijarah muntahiya bitambilk. Ketiga, transaksi jual beli dalam bentuk
piutang murabahah, salam, dan istihsna. Keempat, transaksi pinjam
meminjam dalam bentuk piutang gardh. Kelima, transaksi sewa menyewa
jasa dalam bentuk ijarah dan untuk transaksi multijasa.

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan
atau Unit Usaha Syariah (UUS) dan pihak lain yang mewajibkan pada
yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana
tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan ujrah, tanpa,
imbalan, atau bagi hasil.

Adapun secara garis besar pembiayaan dapat dibagi dua jenis,
yaitu:** Pertama, pembiayaan konsumtif yaitu pembiayaan yang ditujukan
untuk pembiayaan yang bersifat konsumtif, seperti pembiayaan untuk

pembelian rumah, kendaraan bermotor, pembiayaan pendidikan dan

¥sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2014) , hal, 43



apapun yang sifatnya konsumtif. Kedua, pembiayaan produktif yaitu
pembiayaan yang ditujukan untuk pembiayaan sektor produktif, seperti
pembiayaan modal Kkerja, pembiayaan pembelian barang modal dan
lainnya yang mempunyai tujuan untuk, pemberdayaan sektor riil.

Salah satu fungsi utama dari perbankan adalah untuk menyalurkan
dana yang telah dihimpunnya kepada masyarakat melalui pembiayaan
kepada nasabah. Secara garis besar produk pembiayaan kepada nasabah
salah satunya adalah pembiayaan dengan prinsip jual beli. Pembiayaan
dengan prinsip jual beli ditujukan untuk memiliki barang, di mana
keuntungan bank telah ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas
barang atau jasa yang dijual. Barang yang diperjualbelikan dapat berupa
barang konsumtif maupun barang produktif. Akad yang digunakan dalam
produk jual beli ini salah satunya adalah akad murabahah.

2. Unsur-Unsur Pembiayaan

Unsur-unsur dalam pembiayaan antara lain :*> Pertama, adanya
bank syariah. Bank syariah merupakan badan usaha yang memberikan
pembiayaan kepada pihak lain yang membutuhkan dana. Kedua, adanya
mitra usaha atau partner merupakan pihak yang mendapatkan pembiayaan
dari bank syariah, atau pengguna dana yang disalurkan oleh bank syariah.
Ketiga, adanya kepercayaan (trust). Dalam hal ini bank syariah
memberikan kepercayaan kepada pihak yang menerima pembiayaan

bahwa mitra akan memenuhi kewajiban untuk mengembalikan dana bank

“1smail, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2011), hal, 107
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syariah sesuai jangka waktu tertentu yang diperjanjikan. Bank syariah
memberikan pembiayaan kepada mitra usaha sama artinya dengan bank
memberikan kepercayaan kepada pihak penerima pembiayaan, bahwa
pihak penerima pembiayaan akan dapat memenuhi kewajibannya.

Keempat, adanya akad. Akad merupakan suatu kontrak perjanjian
atau kesepakatan yang dilakukan antara bank syariah dan pihak nasabah
atau mitra. Kelima, adanya risiko. Setiap dana yang disalurkan atau
diinvestasikan oleh bank syariah mengandung risiko tidak kembalinya
dana. Risiko pembiayaan merupakan kemungkinan kerugian yang akan
timbul karena dana yang disalurkan tidak dapat kembali.

Keenam, adanya jangka waktu. Jangka waktu merupakan periode
waktu yang diperlukan oleh nasabah untuk membayar kembali
pembiayaan yang telah diberikan oleh bank syariah. Jangka waktu
bervariasi antara lain jangka pendek, jangka menengah, dan jangka
panjang. Jangka pendek adalah jangka waktu pembayaran kembali
pembiayaan hingga 1 tahun. Jangka menengah merupakan jangka waktu
yang diperlukan dalam melakukan pembayaran kembali antara 1 hingga 3
tahun. Jangka panjang adalah jangka waktu pembayaran kembali
pembiayaan yang lebih dari 3 tahun. Ketujuh, adanya balas jasa. Sebagai
balas jasa atau dana yang disalurkan oleh bank syariah, maka nasabah
membayar sejumlah tertentu sesuai akad yang telah disepakati antara bank

dan nasabah.
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3. Fungsi Pembiayaan

Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah berfungsi membantu
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dalam meningkatkan usahanya.
Masyarakat merupakan individu, pengusaha, lembaga, badan usaha, dan
lain-lain yang membutuhkan dana.

Secara terperinci pembiayaan memiliki fungsi antara lain :*°
Pertama, pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar menukar barang dan
jasa. Pembiayaan dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini
seandainya belum tersedia uang sebagai alat pembayaran, maka
pembiayaan akan membantu melancarkan lalu lintas pertukaran barang
dan jasa. Kedua, pembiayaan merupakan alat yang dipakai untuk
memanfaatkan idle fund. Bank dapat mempertemukan pihak yang
kelebihan dana dengan pihak yang memerlukan dana. Pembiayaan
merupakan suatu cara untuk mengatasi gap antara pihak yang memiliki
dana dan pihak yang membutuhkan dana. Bank dapat memanfaatkan dana
yang idle untuk disalurkan kepada pihak yang membutuhkan. Dana yang
berasal dari golongan yang kelebihan dana, apabila disalurkan kepada
pihak yang membutuhkan dana, maka akan efektif, karena dana tersebut
dimanfaatkan oleh pihak yang membutuhkan dana.

Ketiga, pembiayaan sebagai alat pengendali harga, ekspansi

pembiayaan akan mendorong meningkatnya jumlah uang yang beredar,

dan peningkatan peredaran uang akan mendorong kenaikan harga.

®Ipid, hal, 108



12

Sebaliknya pembatasan pembiayaan, akan berpengaruh pada jumlah uang
yang beredar, dan keterbatasan uang yang beredar di masyarakat memiliki
dampak pada penurunan harga.

4. Pengertian Akad Murabahah

Murabahah bi tsaman ajil atau lebih dikenal sebagai murabahah.
Murabahah berasal dari kata ribhu atau keuntungan adalah transaksi jual
beli di mana bank menyebut jumlah keuntungannya.*’

Menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah memberikan definisi tentang murabahah dalam penjelasan pasal
19 ayat 1 huruf d. Menurut penjelasan pasal 19 ayat 1 huruf d tersebut,
yang dimaksud dengan akad murabahah adalah akad pembiayaan suatu
barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan yang
disepakati. Penjelasan tersebut belum mengungkapkan mekanisme dari
pembiayaan murabahah oleh bank syariah kepada nasabahnya. Seakan-
akan murabahah hanya merupakan perjanjian jual beli barang yang biasa
dilakukan antara seorang pedagang yang bukan lembaga keuangan dan
langganan pembeli. Tidak tergambar dari pengertian tersebut bahwa
murabahah adalah suatu produk pembiayaan yang dibelikan oleh suatu
lembaga keuangan dan terlibatnya dua perjanjian yang satu sama lain

terpisah dan berlangsung dengan adanya tiga pihak yang terlibat.*®

Y7Srj Indah Nikensari, Perbankan Syariah (Prinsip, Sejarah,& Aplikasinya), (Semarang :
PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), hal.,135
Bwww.kemenag.go.id
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Sedangkan menurut istilah Figh Islam murabahah adalah yang
berarti suatu bentuk jual-beli tertentu ketika penjual menyatakan biaya
perolehan barang, meliputi harga barang dan biaya-biaya lain yang
dikeluarkan untuk memperoleh barang tersebut, dan tingkat keuntungan
(margin) yang diinginkan. Tingkat keuntungan ini bisa dalam bentuk
lumpsum (persentase) tertentu dari biaya perolehan. Pembayaran bisa
dilakukan secara spot (tunai) atau bisa dilakukan di kemudian hari yang
disepakati bersama. Oleh karena itu, murabahah tidak sendirinya
mengandung konsep pembayaran tertunda atau deferred payment, seperti
yang secara umum dipahami oleh sebagian orang yang mengetahui
murabahah hanya dalam hubungannya dengan transaksi pembiayaan di

perbankan syariah, tetapi tidak memahami Figh Islam.™®

Gambar 2.1 Proses Murabahah Sederhana

| 2a. B.*‘s_l{'—\NQ—l

PENTUAIL » Ll .AkadMurabahah o  PEMBELI
BA'T MUSYTART"

2b. Cost+Margin |

Sumber : diolah penulis

Bai’ al murabahah adalah jual beli barang pada harga asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam ba’i al murabahah, penjual
(dalam hal ini adalah bank) harus memberitahu harga produk yang dibeli

dan menentukan suatu tingkat keuntungan sebagai tambahannya. Pada saat

Ascarya, Akad&Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2015), hal, 81
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inilah produk pembiayaan yang paling banyak digunakan oleh bank
syariah karena inilah praktik yang paling mudah dalam implementasinya
dibanding dengan pembiayaan lainnya. Bank syariah bertugas untuk
membelikan barang modal yang dibutuhkan.?

Menurut Ayub dalam Sutan Remy Sjahdeini mengatakan bahwa :**
Para ahli ekonomi dan Kkeuangan Islam pada umumnya tidak
menganjurkan penggunaan murabahah tetapi menganjurkan modal
pembiayaan berdasarkan profit atau loss sharing. Namun ternyata bank-
bank justru lebih banyak menggunakan modal pembiayaan murabahah
dari pada modal pembiayaan berdasarkan profit atau loss sharing seperti
mudharabah dan musyarakah. Murabahah merupakan produk finansial
yang berbasis bai’ atau jual beli. Murabahah adalah produk pembiayaan
yang paling banyak digunakan oleh perbankan syariah di dalam kegiatan
usaha. Menurut pengetahuan Ashraf  Usmani dalam Sutan Remy
Sjahdeini, pada dewasa ini murabahah menduduki porsi 66% dari semua
transaksi investasi bank-bank syariah di dunia. Pada dewasa ini
murabahah sebagai metode kegiatan perbankan berbeda dengan konsep
murabahah pada awalnya.

Menurut Khir, Gupta, dan Shanmugam dalam Sutan Remy
Sjahdeini mengatakan bahwa, pada mulanya, murabahah tidak ada
kaitannya dengan pembiayaan tetapi sekedar merupakan jual beli (sale)

yang khusus. Sebagaimana dikemukakan oleh Ayub, teknik murabahah

*°M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : Penerbit
Alfabeta, 2012), hal, 43
?Isytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2014) , hal, 190
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yang digunakan dalam perbankan Islam saat ini berbeda dengan
murabahah klasik yang digunakan perdagangan yang normal. Transaksi
menurut murabahah yang saat ini berlaku diakhiri dengan janji untuk
membeli atau diakhiri dengan permintaan dari orang yang berminat untuk
membeli barang berdasarkan pinjaman dari suatu lembaga keuangan.
Dengan demikian, murabahah yang demikian disebut Murabahah to
Purchase Orderer (MPO).?

Murabahah merupakan produk pembiayaan perbankan syariah
yang dilakukan dengan mengambil bentuk transaksi jual beli (bai® atau
sale) namun murabahah bukan transaksi jual beli biasa antara satu
pembeli dan satu penjual saja sebagaimana yang dikenal di dalam dunia
bisnis perdagangan di luar perbankan syariah. Pada perjanjian murabahah,
bank membiayai pembelian barang atau asset yang dibutuhkan oleh
nasabahnya dengan membeli terlebih dahulu barang itu dari pemasok
barang dan setelah kepemilikan barang itu secara yuridis berada di tangan
bank, kemudian bank tersebut menjualnya kepada nasabah dengan
menambahkan suatu mark up atau margin atau keuntungan di mana
nasabah harus diberi tahu oleh bank berapa harga beli bank dari pemasok
dan menyepakati berapa besar mark up atau margin yang ditambahkan ke
atas harga beli bank tersebut. Dengan kata lain, penjualan barang oleh

bank kepada nasabah dilakukan atas dasar cost plus profit.*®

| bid,hal, 191
2|pid.
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Prinsip keuangan Islam didasarkan pada aturan bahwa,
“keuntungan yang diperoleh dari suatu barang merupakan imbalan atas
tanggung jawab penjual terhadap kemungkinan hilangnya barang itu
selama dalam penguasaanya dan belum beralih kepemilikannya kepada
pembeli. Dalam transaksi murabahah, bank memikul resiko yang mungkin
timbul atas pembelian suatu barang selama barang itu dalam kekuasaannya
sebelum akhirnya dijual kepada pihak lain dengan menambahkan suatu
keuntungan (mark-up). Keuntungan ini dianggap merupakan imbalan atas
kemungkinan resiko yang menjadi tanggung jawab bank, baik berupa
kehilangan atau kerusakan, sebelum barang itu akhirnya dijual kepada
nasabah. Dengan kata lain, bank yang terlibat dalam pembelian dan
penjualan memikul resiko tertentu. Oleh karena itu, adalah sudah
sepatutnya apabila bank memperoleh keuntungan atas transaksi penjualan
yang dilakukannya kepada nasabah.?*

5. Dasar Hukum Bai’ Murabahah

Adapun dasar hukum dari ba’i al murabahah sama dengan dasar
hukum jual beli yang terdapat dalam al-Quran Surat al-Bagarah Ayat
275 dan hadist Rasulullah SAW yang berbunyi :%

L 1586 2y QU oall o Sl ity (ol 25 U ) 5588 ¥ 19001 5086
Gt e A 8 ) o Ko sl 8 Lol 455 gl 41 5 T (B

1

YVo y5lA Lk 2 S S atlilh e Gy Bl a0l

*Ibid, hal, 192
M. Nur Rianto Al Arif, Dasar-Dasar Pemasaran Bank Syariah, (Bandung : Penerbit
Alfabeta, 2012), hal, 44
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Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan
dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya
apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.

Hadist Rasulullah SAW :

Dari Suhaib ar-Rumi r.a bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tiga
hal yang di dalamnya terdapat keberkahan :jual beli secara tangguh,
mugaddarah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung
untuk keperluan rumah bukan untuk dijual. (HR. Ibnu Majah)."

6. Syarat-Syarat Akad Murabahah

Ada beberapa syarat yang harus diperhatikan oleh bank syariah
atau oleh unit usaha syariah dari suatu bank umum konvensional agar
akad murabahah tidak bertentangan dengan prinsip syariah. Artinya, bila
akad syariah dibuat oleh suatu bank syariah atau unit usaha syariah dengan
memperhatikan syarat-syarat yang dikemukakan di bawah ini, maka bank

syariah atau unit usaha syariah tidak melanggar ketentuan larangan yang
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ditentukan dalam Pasal 24 ayat (1) huruf a, atau Pasal 24 ayat (2) huruf a,
atau Pasal 25 huruf a Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang
perbankan syariah. Sebagaimana diketahui menurut Undang-undang
Perbankan syariah, bank syariah dilarang melakukan kegiatan usaha yang
bertentangan dengan prinsip syariah. Oleh karena itu murabahah
merupakan salah satu bentuk dari ba’i, maka syarat-syarat mengenai
keabsahan transaksi bai’ berlaku bagi transaksi murabahah.?®

Murabahah adalah tukar-menukar antara suatu barang tertentu
yang memiliki nilai dengan barang lain yang juga memiliki nilai
berdasarkan kesepakatan antara para pihak. Oleh karena itu, semua Syarat
yang berlaku bagi sahnya suatu jual beli (sale) berlaku pula bagi
murabahah.?’

Adapun syarat jual beli antara lain :*®* Pertama, adanya pihak yang
berakad yaitu pihak yang melakukan akad harus ikhlas dan memiliki
kemampuan untuk melakukan transaksi jual beli, misalnya sudah cakap
hukum. Kedua, adanya objek jual beli dengan syarat : 1) Barangnya ada
atau ada kesanggupan dari penjual untuk mengadakan barang yang akan
dijual. Bila barang belum ada, dan masih akan diadakan, maka barang
tersebut harus sesuai dengan pernyataan penjual (jenis, spesifikasi,
kualitas, dan kuantitasnya). 2) Barang yang akan dijual adalah milik sah
penjual yang dibuktikan dengan bukti kepemilikan. 3) Barang yang

diperjual belikan merupakan barang berwujud. 4) Barang yang diperjual

%Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2014) , hal, 201
*Ibid,hal, 202
%%|smail, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2011), hal, 137
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belikan adalah barang halal. Ketiga, adanya Harga dengan syarat : 1)
Harga yang ditawarkan oleh bank merupakan harga beli ditambah dengan
margin keuntungan. 2) Harga jual tidak boleh berubah selama masa
perjanjian. 3) Sistem pembayaran dan jangka waktu pembayaran
disepakati bersama antara penjual dan pembeli.
7. Tujuan Pembiayaan Murabahah

Al-Marghinani dalam Sutan Remy Sjahdeini mengatakan bahwa:*
tujuan dari murabahah adalah untuk melindungi konsumen yang tidak
berdaya terhadap tipu muslihat para pedagang yang curang karena
konsumen tersebut tidak memiliki keahlian untuk dapat melakukan jual
beli. Seseorang yang tidak memiliki keterampilan untuk melakukan
pembelian di pasar dengan cara musawamah, seyogiyanya menghubungi
seorang dealer murabahah yang dikenal kejujurannya dan membeli barang
yang dibutuhkannya dari dealer tersebut dengan membayar harga
perolehan dealer tersebut atas barang itu ditambah dengan keuntungan,
dengan cara seperti ini, konsumen tersebut akan terpuaskan dan terlindung
dari kecurangan.
8. Skema Pembiayaan Murabahah

Berdasarkan uraian pengertian mengenai murabahah tersebut,
skema proses transaksi atau modus operandi transaksi murabahah dapat

digambarkan sebagai berikut :*

Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah, (Jakarta : KENCANA, 2014) hal, 226
*Ibid, hal. 194
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Gambar 2.2

Proses Transaksi Murabahah

=
Z

v

BANK PEMASOK

L

3

A A 1 Ferou= 3@ od el s TUEE bk o r=m v =
BE TS TELSEAE teTES T LETE ST TEE sasass
E
I Fertime 3G nd tAl yar] Sonn peREr T JeTtaE T
. " Sy clet tara
= = 3 FeosEw o pEyeTIRE ' wEpeTiNar Iy Tt

SETEDM @703 IFx

£ Feluras ram e ot natd wesat: te =oaE

OTIF EA BGETS 1S 2 R sl

------

£y

w

Sumber: diolah penulis

Pertama Pembuatan akad jual beli barang antara bank dan
nasabah yang sekaligus merupakan pemesanan barang oleh
nasabah kepada bank. Kemudian Pembuatan akad jual beli yang
diikuti oleh pelaksanaan pembiayaan harga barang oleh bank.
Penjualan dan penyerahan hak kepemilikan barang oleh pemasok
kepada bank. Penjualan barang + mark up atau margin dan
penyerahan hak kepemilikan oleh bank kepada nasabah.
Pengiriman barang secara fisik oleh pemasok pada nasabah.
Terakhir pelunasan harga barang oleh nasabah kepada bank secara

cicilan atau secara sekaligus pada akhir waktu pelunasan.
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9. Tahapan Pembiayaan Murabahah

Lembaga keuangan syariah (LKS) dapat menggunakan murabahah
sebagai bentuk pembiayaan dengan mengadopsi prosedur sebagai berikut:
31 pertama nasabah dan LKS menandatangani perjanjian umum ketika
LKS berjanji untuk menjual dan nasabah berjanji untuk membeli
komoditas atau barang tertentu dari waktu ke waktu pada tingkat margin
tertentu yang ditambahkan dari biaya perolehan barang. Perjanjian ini
dapat menetapkan batas waktu fasilitas pembiayaan ini. Kedua, ketika
komoditas tertentu dibutuhkan oleh nasabah, LKS menunjuk nasabah
sebagai agennya untuk membeli komoditas dimaksud atas nama LKS, dan
perjanjian keagenan ditanda tangani kedua pihak. Ketiga, nasabah
membeli komoditas atau barang atas nama LKS dan mengambil alih
penguasaan  barang sebagai agen LKS. Keempat, nasabah
menginformasikan kepada LKS bahwa dia telah membeli komoditas atau
barang atas nama LKS, dan pada saat yang sama menyampaikan
penawaran untuk membeli barang tersebut dari LKS. Kelima, LKS
menerima penawaran tersebut dan proses jual beli selesai ketika
kepemilikan dan resiko komoditas atau barang telah beralih ke tangan

nasabah.

. Penelitian Terdahulu

Dalam proposal penelitian ini penulis memiliki beberapa resensi

dari mahasiswa D3 Perbankan Syariah dan S1 Ekonomi Islam Fakultas

*'Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah, (Jakarta : PT. Grafindo Persada, 2015), hal, 86
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Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI), Universitas Islam Negeri (UIN) Raden
Fatah Palembang. Penelitian pertama dilakukan oleh Risky Utami (2014)
dengan judul Analisis Penyaluran Pembiayaan melalui akad Bai’ al-
murabahah di PT. Bank Negara Indonesia Syariah Palembang. Adapun isi
pembahasannya yaitu bagaimana prosedur dan pelaksanaan penyaluran
produk pembiayaan syariah melalui akad bai’ a/-murabahah di PT Bank
Negara Indonesia Cabang Syariah Palembang

Penelitian kedua dilakukan oleh Ria Anggeraini (2014) dengan
judul Analisis Resiko Pembiayaan Murabahah Konsumtif Oto BNI
Syariah pada PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk. Kantor Cabang
Syariah Palembang di mana di dalamnya dijelaskan mengenai cara
penanganan resiko pembiayaan murabahah konsumtif oto BNI Syariah
dan bagaimana cara penyelesaian pembiayaan bermasalah pada Bank BNI
Syariah. Di mana peneliti menggunakan jenis data kualitatif, yaitu data
yang dikumpulkan berbentuk kata-kata, gambar, bukan angka-angka.
Sedangkan dalam teknik pengumpulan data peneliti menggunakan teknik
wawancara dan studi literatur

Penelitian ketiga dilakukan oleh Pitriani (2014) dengan judul
Analisis Kelayakan Kepemilikan Kendaraan IB di Bank Sumsel Babel
Syariah Cabang Palembang. Dalam penelitiannya Pitriani mengkaji
mengenai Analisis Kelayakan Kepemilikan Kendaraan IB di Bank Sumsel
Babel Syariah Cabang Palembang dan cara penyelesaian pembiayaan

kepemilikan kendaraan IB.



23

Penelitian keempat dilakukan oleh Ahmad Romli Wahyulloh
(2010) dengan judul Prosedur Permohonan Pembiayaan KPR Renovasi
Dengan Akad Murabahah pada PT. BRI Syariah. Adapun isi
pembahasannya yaitu bagaimana prosedur dan pelaksanaan penyaluran
produk pembiayaan syariah melalui akad bai’ a/-murabahah di PT Bank
Negara Indonesia Cabang Syariah Palembang. Dalam penelitian ini
peneliti mengkaji mengenai mekanisme untuk mendapatkan pembiayaan
KPR renovasi rumah dengan menggunakan akad murabahah.

Penelitian kelima dilakukan oleh Annisa Ramadhani (2010)
dengan judul Penerapan Jual Beli Akad Murabahah Pada Produk
Kepemilikan Rumah di Bank Tabungan Negara Syariah Cabang
Palembang. Adapun isi pembahasannya yaitu bagaimana prosedur dan
pelaksanaan penyaluran produk pembiayaan syariah melalui akad bai’ al-
murabahah di PT Bank Negara Indonesia Cabang Syariah Palembang
Pada penelitian ini Annisa fokus kepada bagaimana Bank BTN Syariah
menerapkan akad Murabahah untuk kepemilikan rumah yang dijual
belikan.

Dalam hal ini penulis lebih berkonsentrasi untuk membahas
mengenai bagaimana penerapan akad murabahah pada pembiayaan

kendaraan roda empat di PT. BNI Syariah Cabang Palembang
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GAMBARAN OBJEK PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Bank BNI Syari’ah Cabang Palembang

Salah satu lembaga keuangan yang ada di Indonesia adalah PT.
Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang didirikan pada tanggal 5 juli
1946. Pendiri bank tersebut berdasarkan Peraturan Pemerintah Pengganti
UU No. 2 tahun 1946 dengan nama Bank Negara Indonesia dan
berdasarkan UU No. 17 tahun 1968 diubah namanya menjadi Bank Negara
Indonesia 1946. Sesuai dengan UU No. 7 tahun 1992 BNI 1946 diubah
perseroan dengan nama PT. Bank Negara Indonesia (persero) dan pada
bulan November 1996 menjual sebagian sahamnya kepada masyarakat
sehingga berubah namanya menjadi PT. Bank Negara Indonesia (persero)
Tbk.*

Berdasarkan Undang-Undang tersebut maka berdirilah bank-bank
syari’ah di antaranya PT. BNI yang merupakan salah satu unit bisnis BNI
yang berdiri pada tahun 1946. BNI mencoba menjawab tantangan
perbankan yang mendirikan BNI Syari’ah. Awalnya BNI melihat peluang
untuk membuka bisnis syari’ah karena adanya segmen-segmen pasar
tertentu yang bisa digarap. Kemudian adanya faktor yang menunjukkan

bahwa mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim yang menyebabkan

*2 Http:/www.bnisyariah-sejarah-perusahaan (diakses 7 juni 2016,19,05)
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model perbankan syari’ah akan sesuai dengan kebutuhan mayoritas
penduduk Indonesia.

Berawal dari 5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan,
Jepara, dan Banjarmasin yang mulai beroperasional pada tanggal 29 April
2000, kini BNI syari’ah telah memiliki lebih dari 20 cabang di seluruh
Indonesia. Untuk memperluas layanan pada masyarakat masing-masing
kantor cabang umum tersebut membuka kantor cabang pembantu syari’ah
sampai pada tahun 2007 berjumlah 54 buah. Selanjutnya berlandaskan
peraturan Bank Indonesia No. 8/3/PBI1/2006 tentang pemberian ijin bagi
kantor cabang bank konvensional yang memiliki unit-unit syari’ah untuk
melayani pembukuan rekening produk dana syari’ah. BNI merespon
ketentuan ini dengan cara bersinergi dengan cabang konvensional guna
melakukan “Office Canneling”. Hingga saat ini outlet layanan syari’ah
pada kantor cabang konvensional berjumlah 636 unit. Dengan pola dual
system bank, maka BNI Syari’ah saat ini didukung oleh sistem informasi
teknologi yang modern dan jaringan kantor cabang BNI syari’ah tetap
memperhatikan aturan-aturan sesuai dengan aspek syari’ah. Hal ini
dibuktikan dengan penghargaan dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada
tahun 2004 sebagai perbankan syari’ah terbaik. >

Selain kelima Cabang tersebut BNI Syari’ah memiliki cabang
cabang lain: Pada Mei 2001, BNI menambah jumlah cabang syari’ah

dengan membuka tiga cabang yang berlokasi di Jakarta (Jakarta Selatan

% 1bid
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dan Jakarta Timur) dan Bandung, pada September 2001, dua cabang
syari’ah dibuka di Padang dan Makasar. Maka BNI memiliki 10 cabang
yang tersebar di empat pulau besar di Indonesia. Agustus 2002, BNI
Syari’ah membuka cabang kesebelas dan kedua belas yaitu terletak di
Medan dan Palembang.

Indonesia melihat adanya peluang bisnis syari’ah yang besar dengan
melihat adanya segmen-segmen pasar tertentu yang bisa digarap selain itu,
mayoritas penduduk Palembang adalah muslim yang sebagian berpendapat
bahwa bunga bank hukumnya haram. BNI Syari’ah ini diharapkan mampu
menghadapi tantangan perbankan saat ini serta menjadi alternatif terbaik
bagi umat muslim khususnya di kota Palembang.

B. Visi dan Misi BNI Syari’ah Cabang Palembang
1. Visi BNI Syariah Cabang Palembang adalah menjadi bank syari’ah
yang unggul dalam layanan dan kinerja dengan menjalankan bisnis
sesuai kaidah sehingga Insya Allah membawa berkah.*
2. Misi BNI Syariah Cabang Palembang adalah secara istigomah
melaksanakan amanah untuk memaksimalkan kinerja dan layanan
perbankan dan jasa keuangan syari’ah sehingga dapat menjadi

bank syari’ah kebanggaan anak negeri.

3 http://www.bnisyariah.co.id/visi-dan-misi
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C. Struktur Organisasi Bank BNI Syariah Cabang Palembang

Branch Manager

|
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Consumer Processing
Head

Operational Manager

Sumber: PT Bank BNI Syariah KC Palembang

SME Financing Consumer Recovery &
Head Sales Head Remedial Head
SME Account Sales Officer Recovery &
Officer Remedial Assistant
Sales
Assistant

Consumer Service
Head

Teller

Consumer Processing
Assistant

Collection Assistant

Customer Service

Pegawai Outsourcing

Operational Head

Financing

Support Assistant

Operational
Assistant

Pegawai
Outsourcing

General Affair
Head

Administration

Assistant

Pegawai
Outsourcing

Dalam memperlancar hubungan kerja, lalu lintas wewenang dalam

suatu organisasi atau perusahaan, maka perlu suatu struktur organisasi

yang merupakan gambaran secara skematis tentang hubungan kerja sama

yang terdapat pada BNI Syariah Cabang Palembang dalam rangka

mencapai tujuan bank tersebut.



29

Setiap jabatan pada PT Bank BNI Syariah mempunyai tugas dan
wewenang masing-masing sebagai berikut:*® pertama Kepala Cabang
(Branch Manager) bertugas untuk memimpin kegiatan bank secara
menyeluruh sesuai dengan garis kebijaksanaan yang telah ditentukan oleh
dewan komisaris dan rapat umum pemegang saham, memberikan
persetujuan pembiayaan sesuai dengan wewenang, menandatangani surat-
surat untuk keperluan intern maupun ekstern, bertanggung jawab atas
pencapaian target pendanaan, pembiayaan dan jasa, dan bertanggung
jawab pada bisnis dan operasional kantor (kinerja perusahaan).

Operational Manager sebagai asisten utama pimpinan,
menandatangani nota atau surat, warkat atau dokumen lainnya bersama-
sama pimpinan dalam kegiatan operasional bank, mengkoordinasi seluruh
bank (operasi, pembiayaan, administrasi, dan umum), meneliti laporan
periodik (mingguan, bulanan, tahunan), bertangung jawab pada
operasional kantor secara keseluruhan

General Affair Head bertanggung jawab pada kondisi kantor,
pegawai, logistik, keuangan, dan umum lainnya, Operational Head
bertanggung jawab pada kualitas layanan nasabah dan standar layanan,
Customer Processing Head bertanggung jawab melakukan verifikasi data
nasabah dan transaksi pembiayaan, Recovery dan Remedial Assisten
bertanggung jawab pada penagihan NPF, Consumer Sales Head

bertanggung jawab pada ekspansi bisnis produk pembiayaan konsumtif,

% Dodi Haryanto, Modul Praktikum Perbankan, 2015, him 32
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SME Financing Head bertanggung jawab pada ekspansi bisnis produk
pembiayaan produktif, SBM KCPS Linggau bertanggung jawab pada
operasional capem dan ekspansi bisnis, baik dana pihak ketiga maupun
pembiayaan, SBM KCPS Demang bertanggung jawab pada operasional
capem dan ekspansi bisnis, baik dana pihak ketiga maupun pembiayaan.

Teller Service bertugas menerima kas awal hari, melakukan fungsi
pelayanan transaksi loket tunai dan non tunai, melakukan penyetoran
uang ke kas besar, melakukan pencetakan laporan akhir hari, melakukan
penyesuaian antara fisik uang, bukti dasar transaksi, dan hasil entry
transaksi, menyerahkan kas akhir hari beserta bukti transaksi dan laporan
uang ke kas besar, melakukan penyortiran uang, melayani angsuran
pembiayaan pemilik rumah dan non pembiayaan pemilik rumah, melayani
transaksi giro syariah, melayani transaksi tabungan syariah, melayani
transaksi deposito syariah dan bertanggung jawab atas pencetakan laporan
transaksi harian.

Customer Service (CS) bertugas, memberikan informasi baik
produk maupun layanannya yang dibutuhkan oleh nasabah, melayani
nasabah dalam pembukaan dan penutupan rekening serta transaksi lainnya
sesuai aturan dan SLA yang ditetapkan untuk mencapai service excelent ,
melayani nasabah memberikan informasi produk dan layanan serta
melaksanakan transaksi operasional sesuai dengan kewenangannya,
berdasarkan instruksi nasabah, dan kebijakan serta aturan yang telah

ditetapkan, sebagai petugas yang menerima dan menangani keluhan
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nasabah serta melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait untuk
penyelesaiannya.
. Produk-produk BNI Syariah Cabang Palembang

Seperti bank pada umumnya PT. BNI Syariah Tbk juga
menawarkan tiga produk yaitu produk dana, produk pembiayaan dan
produk jasa. Produk-produk tersebut telah mendapat persetujuan dari
Dewan Pengawas Syari’ah (DPS) sebagai lembaga perantara keuangan
(intermeditery financial) berfungsi sebagai perantara pemilik modal
dengan pengusaha yang membutuhkan modal.

Untuk menjalankan fungsi tersebut, maka BNI Syari’ah cabang
Palembang membagi produk-produknya sebagai berikut;®
1. Produk Dana

a. BNI Syariah Tabungan iB Baitullah Hasanah
Tabungan iB Baitullah Hasanah adalah tabungan dengan

akad Mudharabah atau Wadiah yang dipergunakan sebagai sarana

untuk mendapatkan kepastian porsi berangkat menunaikan ibadah

Haji (Reguler/Khusus) dan merencanakan ibadah umrah sesuai

keinginan penabung dengan sistem setoran bebas atau bulanan

dalam mata uang rupiah dan USD.

b. BNI Syariah Tabungan Prima
Tabungan iB Hasanah Prima (BNI Syariah Tabungan

Prima) adalah tabungan dengan akad Mudharabah yang

**http://www.bnisyariah.co.id/kategori-produk/tabungan


http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-haji-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-prima

32

memberikan berbagai fasilitas serta kemudahan bagi nasabah
segmen high networth individuals secara perorangan dalam mata
uang rupiah dan bagi hasil yang lebih kompetitif.
BNI Syariah Tabungan Anak

BNI Syariah Tabungan Anak (Tabungan iB Tunas
Hasanah) adalah tabungan dengan akad Wadiah yang
diperuntukkan bagi anak-anak dan pelajar yang berusia di bawah
17 tahun.
BNI Syariah Tabungan Bisnis

Tabungan iB Bisnis Hasanah adalah tabungan dengan akad
Mudharabah yang dilengkapi dengan detil mutasi debet dan kredit
pada buku tabungan dan bagi hasil yang lebih kompetitif dalam
mata uang rupiah.
BNI Syariah Tabungan Perencanaan

Tabungan iB Tapenas Hasanah (BNI Syariah Tabungan
Rencana) adalah tabungan berjangka dengan akad Mudharabah
untuk perencanaan masa depan yang dikelola berdasarkan prinsip
syariah dengan sistem setoran bulanan yang bermanfaat untuk
membantu menyiapkan rencana masa depan seperti rencana
liburan, ibadah umrah, pendidikan ataupun rencana masa depan

lainnya.


http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-anak
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-bisnis-non-perorangan
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-tabungan-rencana
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2. Produk Pembiayaan
Produk — produk pembiayaan BNI Syariah terdiri sebagai berikut : *’
a. BNI Syariah Multiguna
Multiguna iB Hasanah Fasilitas Pembiayaan Konsumtif
yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk pembelian
barang kebutuhan konsumtif dan/ atau jasa sesuai prinsip syariah
dengan disertai agunan berupa tanah dan bangunan yang ditinggali
berstatus SHM atau SHGB dan bukan barang yang dibiayai.
b. BNI Syariah Otomotif
Oto iB Hasanah adalah fasilitas pembiayaan konsumtif
murabahah yang diberikan kepada anggota masyarakat untuk
pembelian kendaraan bermotor dengan agunan kendaraan bermotor
yang dibiayai dengan pembiayaan ini.
c. BNI Syariah Kepemilikan Emas
Pembiayaan Emas iB Hasanah (BNI Syariah Kepemilikan
Emas) merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan untuk
membeli emas logam mulia dalam bentuk batangan yang diangsur
secara pokok setiap bulannya melalui akad murabahah (jual beli).
d. BNI Syariah Pembiayaan Jaminan Cash
CCF iB Hasanah adalah pembiayaan yang dijamin dengan

cash, yaitu dijamin dengan Simpanan dalam bentuk deposito, Giro,

*’http://www.bnisyariah.co.id/kategori-produk/pembiayaan


http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-multiguna
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-otomotif-2
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-kepemilikan-emas
http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-pembiayaan-jaminan-cash
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dan Tabungan yang diterbitkan BNI Syariah. Keunggulan:
Memberi kemudahan kepada nasabah yang mempunyai Simpanan
Rupiah ataupun Valas USD untuk memperoleh pembiayaan
dengan cara cepat.
e. BNI Syariah Jasa Umroh
Fleksi iB Hasanah Umroh (Fleksi Umroh) Pembiayaan
konsumtif bagi anggota masyarakat untuk memenuhi kebutuhan
pembelian Jasa Paket Perjalanan Ibadah Umroh melalui BNI
Syariah yang telah bekerja sama dengan Travel Agent sesuai
dengan prinsip syariah.
E. Lokasi Penelitian
Adapun Lokasi Penelitian ini dilakukan di BNI Syariah Cabang
Palembang yang beralamat di JI. Jendral Sudirman KM 3,5 Kelurahan 20

Ilir Kecamatan Ilir Timur | Kota Palembang Sumatera Selatan.


http://www.bnisyariah.co.id/produk/bni-syariah-jasa-umroh

BAB IV

PEMBAHASAN

A. Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Kendaraan Roda Empat
(Oto IB Hasanah) di PT. Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang
Palembang

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada bagian Unit
Head Kantor Cabang Palembang tentang kapan dimulainya penerapan akad
murabahah, Ibu Rina menyebutkan bahwa akad tersebut sudah mulai
diterapkan seiring dengan waktu berdirinya BNI Syariah. Banyak hal yang
membuat akad tersebut diterapkan, selain untuk meningkatkan peranan BNI
Syariah dalam pemberian pembiayaan di segmen kecil dengan prosedur yang
lebih sederhana, pengunaan akad ini juga memiliki dampak positif seperti
menghindari riba yang merupakan salah satu perbedaan antara bank syariah
dan bank konvensional.
1. Rukun dan Syarat Murabahah
Dalam penerapan akad murabahah pada pembiayaan kendaraan
roda empat di BNI Syariah, terdapat rukun yang harus dipenuhi agar akad
tersebut dapat dikatakan sah seperti yang dikatakan Ibu Rina mengenai
rukun akad murabahah pada pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB
Hasanah):* “Dalam rukun murabahah, ada penjual, ada pembeli.

Penjualnya yaitu pihak bank, sedangkan pembelinya yaitu pihak nasabah.

*Wawancara. Rina, Staf Unit Head. Kantor Bank Negara Indonsia (BNI) Syariah
Cabang Palembang. Tanggal 15 Agustus 2016.

35



36

Objek barangnya pembeli yang menentukan dia mau beli apa, kemudian

terjadilah ijab kabul, apabila ijab kabul sudah dilakukan tidak akan ada

pihak yang merasa dirugikan dan transaksi tersebut bersifat transparan.

Secara konkrit, rukun yang harus terpenuhi dalam akad murabahah

adalah sebagai berikut:

a. Penjual, yaitu pihak yang memiliki barang atau pihak yang ingin

menjual barangnya, dalam pembiayaan murabahah ini BNI Syariah

merupakan pihak penjual.

b. Pembeli, yaitu pihak yang membutuhkan dan ingin membeli barang

dari penjual, dalam pembiayaan murabahah ini nasabah merupakan

pihak pembeli. Dalam pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB

Hasanah), BNI Syariah menetapkan beberapa persyaratan bagi calon

nasabah, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Calon nasabah merupakan warga negara Indonesia dan berdomisili
di Indonesia’

Calon nasabah berusia minimal 21 (dua puluh satu) tahun dan
maksimal sampai dengan saat pembiayaan lunas berusia
maksimum 55 tahun untuk pegawai dan 60 tahun untuk pengusaha.
Berpenghasilan tetap dan masa kerja minimal dua tahun.

Usaha yang dijalankan oleh calon nasabah pembiayaan minimal
sudah berjalan selama 2 (dua) tahun.

Mengisi formulir dan melengkapi dokumen yang dibutuhkan.
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Objek barang, objek barang dalam pembiayaan murabahah merupakan
barang yang diperjual belikan dengan syarat sebagai berikut: Pertama,
Objek barang tidak termasuk yang diharamkan atau dilarang. Kedua
objek barang mempunyai manfaat. Ketiga penyerahan barang dari
penjual ke pembeli dapat dilakukan. Keempat Objek barang
merupakan hak milik penuh pihak yang berakad dan sesuai spesifikasi
yang diterima pembeli dan diserahkan penjual.

ljab kabul yaitu sebagai indikator saling ridha antara kedua belah
pihak untuk melakukan transaksi. Dengan syarat harus jelas dan
disebutkan secara spesifik pihak yang berakad, kemudian antara ijab
kabul (serah terima) harus selaras baik dalam spesifikasi barang
maupun harga yang disepakati, dan tidak membatasi waktu.
Penyerahan Nota Beli, penyerahan nota beli wajib dilakukan nasabah
kepada pihak BNI Syariah apabila nasabah sendiri yang membeli
barang atas kuasa dari bank, hal ini bertujuan untuk menghindari
kecurangan-kecurangan yang dapat dilakukan nasabah, hal ini juga
bertujuan untuk mengetahui agar nasabah benar-benar melakukan
pembelian atas barang yang spesifikasinya telah disepakati bersama.
Selain itu penyerahan nota beli juga merupakan bukti dari barang yang
diperjual belikan, dari nota beli tersebut dapat dilihat apakah akad
murabahah tersebut cacat atau sempurna. Kalau barang yang dibeli

olen nasabah tidak sesuai dengan barang yang telah disepakati
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sebelumnya, itu berarti terjadi penyimpangan dan akad murabahah

menjadi cacat.

Selanjutnya mengenai syarat akad jual beli murabahah ibu

Rina menyampaikan setidaknya ada beberapa hal yang harus dipenuhi

agar akad ini tidak cacat, dan bisa dikatakan sesuai dengan syariah

seperti:*’

a. Penjual dalam hal ini Bank BNI Syariah harus memberitahu biaya
modal atau harga beli barang tersebut kepada nasabah yang akan
mengajukan pembiayaan.

b. Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang ditetapkan,
serta kontrak harus bebas dari riba.

c. Penjual (BNI Syariah) harus menjelaskan kepada pembeli
(nasabah) mengenai kondisi barang yang akan dijual belikan.

2. Mekanisme Penerapan Akad Murabahah pada Pembiayaan
Kendaraan Roda Empat (Oto IB Hasanah) di BNI Syariah Cabang
Palembang

Dalam mengajukan pembiayaan Kendaraan Roda Empat (Oto IB
Hasanah) di BNI Syariah Kantor Cabang Palembang, Bank BNI Syariah
Kantor Cabang Palembang menerapkan akad murabahah. Akad
murabahah merupakan akad jual beli, di mana bank membeli barang
(mobil) ke dealer secara tunai kemudian menjual secara cicilan kepada

nasabah. Dari hasil wawancara kepada Unit Head BNI Syariah, peneliti

*Ibid.
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dapat mengemukakan beberapa hal mengenai mekanisme akad murabahah

pada pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah) sebagai berikut:

a. Nasabah mengajukan proposal pembiayaan konsumtif (bagian
marketing), menyertakan formulir pembiayaan yang telah diisi
(dilengkapi) oleh nasabah yang telah diminta pihak bank di awal, serta
memenuhi persyaratan umum dalam pembiayaan Oto IB Hasanah.
Selanjutnya, calon nasabah juga harus menyertakan beberapa
persyaratan dokumen umum seperti, pas Fhoto terbaru pemohon
ukuran 3 x 4 (1 lembar), fotocopy Kartu Tanda Penduduk (KTP) calon
nasabah dan pasangan, Kartu Keluarga (KK) dan Akta Nikah (bagi
yang telah menikah), surat pernyataan persetujuan dari suami/istri,
fhotocopy rekening koran atau tabungan 3 bulan terakhir,
menyerahkan slip gaji terakhir dan atau bukti penghasilan lain
pemohon, surat kuasa kepada bank untuk mendebet rekening tabungan
yang bersangkutan di BNI Syariah guna pembayaran angsuran setiap
bulannya, surat keterangan masa kerja dari atasan (bagi pegawai aktif),
menyerahkan fhotocopy SK pengangkatan pegawai awal atau terakhir
bagi pemohon yang Dberstatus sebagai pegawai dari suatu
instansi/perusahaan atau kartu taspen, Surat ljin Usaha dari pemerintah
daerah setempat (bagi pengusaha), surat penawaran kendaraan dari
dealer.

b. Bagian marketing atau di Bank BNI Syariah disebut Account Officer

mengajukan berkas pembiayaan untuk di Bl checking dan melakukan
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Daftar Hitam Nasabah (DHN) dalam hal ini ditandatangani oleh Unit
Head dan Pimpinan Cabang. Apabila selama proses tersebut diketahui
nasabah yang bersangkutan (yang mengajukan pembiayaan) masuk
dalam daftar hitam nasabah maka proses pembiayaan nasabah tidak
akan dilanjutkan pada tahapan yang selanjutnya, nasabah yang masuk
dalam daftar hitam nasabah biasanya bermasalah pada pembiayaan
yang sebelumnya, seperti keterlambatan nasabah dalam membayar
angsuran, hal ini tentu berpengaruh pada catatan kolektelebilitas
nasabah yang dicek oleh pihak bank melalui proses Bl Checking,
proses ini dilakukan untuk mengetahui apakah calon nasabah tersebut
pernah melakukan pembiayaan atau belum. Nasabah yang bermasalah
selama pembiayaan sebelumnya akan diketahui dalam proses Bl
Cheking ini. Daftar hitam nasabah dan Bi Checking ini tentu sangat
berpengaruh terhadap pembiayaan yang akan dilakukan nasabah
tersebut. Sedangkan nasabah yang tidak terdaftar dalam daftar hitam
nasabah maupun bebas dari daftar kolektalebilitas nasabah, maka
proposal tersebut dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya. Tahapan
pengkoreksian ini dilakukan oleh account officer yang disetujui oleh
pimpinan cabang pembantu dan juga account officer yang ada di
kantor pusat.

Tahap ketiga yaitu pemeriksaan dari pihak bank terhadap jaminan atau
karakter nasabah tersebut. Pihak BNI Syariah biasanya mencari tahu

mengenai karakter nasabah di sekitar lingkungan tempat tinggal
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nasabah. Apabila diketahui karakter atau jaminan nasabah tersebut
sesuai dengan proposal pembiayaan nasabah yang diajukan maka
proses pembiayaan yang selanjutnya. Selain proses pendalaman
karakter dan jaminan nasabah, pihak bank juga melakukan pendalaman
mengenai usaha yang dijalankan oleh calon nasabah tersebut, perlu
diketahui bahwa usaha yang dilakukan oleh nasabah harus usaha yang
sesuai dengan syariat-syariat Islam. Terdapat beberapa usaha yang
tidak boleh melakukan pembiayaan di Bank BNI Syariah, seperti usaha
salon yang mempunyai tempat tertutup, usaha minuman keras, dan
lain-lain. Pihak bank juga perlu mengetahui kondisi ekonomi calon
nasabah, misalkan baru-baru ini terdapat isu mengenai penggunaan
daging tikus pada bahan baku bakso, isu ini tentu akan berdampak
pada pendapatan pengusaha bakso, pihak bank dalam hal ini tidak
dapat memberikan pembiayaan pada usaha bakso tersebut, dikarenakan
kondisi ekonomi yang dialami oleh usaha nasabah akan berpengaruh
pada angsuran pembiayaan nasabah tersebut.

. Setelah proses ketiga berjalan dengan baik, atau bisa disebut tidak
terdapat masalah dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan,
maka tahap selanjutnya yaitu meminta persetujuan dari pihak Komite
Pembiayaan konsumtif. Pihak komite yang berada di kantor cabang
akan menilai kembali prososal dan persyaratan calon nasabah
pembiayaan ini, pihak komite yang mempunyai kendali penuh

terhadap pembiayaan tersebut, apabila pihak tersebut menyetujui
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proposal yang diajukan oleh nasabah, maka proses pembiayaan dapat
dilanjutkan. Sebelum Oto IB Hasanah diberikan petugas pembiayaan
wajib melakukan verifikasi mengenai : kondisi kendaraan, kesesuaian
antara BPKB dengan fisik kendaraan, bonafiditas dealer untuk
menjamin penyerahan BPKB kendaraan kepada bank setelah proses
terjadi, sumber pembayaran (angsuran) untuk mengetahui apakah
angsuran berasal dari hasil aktivitas usaha/penghasilan calon nasabah
Oto iB Hasanah. Catatan : verifikasi atas kelengkapan data pemohon
dan informasi lainnya harus dilakukan secara menyeluruh.

Proses kelima yaitu yang terpenting di mana akad murabahah
ditandatangani dan disetujui oleh kedua pihak, di dalam akad ini
terdapat syarat-syarat yang harus terpenuhi agar akad yang
dilaksanakan sesuai dengan syariat Islam dan terbebas dari riba.
Terdapat beberapa alasan mengapa Bank Negara Indonesia (BNI)
Syariah menggunakan akad murabahah yaitu, agar proses pembiayaan
yang dilakukan bebas dari riba. Sebelum akad murabahah
ditandatangani oleh bank dan nasabah, kedua belah pihak harus
menyepakati mengenai: pertama, Bank dan nasabah harus melakukan
akad murabahah yang bebas riba. Kedua, Barang yang diperjual
belikan tidak haram dalam syariah Islam. Pihak bank juga tidak boleh
memberi pembiayaan pada nasabah yang ingin membeli barang-barang
yang tidak disyariatkan oleh Islam. Ketiga, Bank membiayai sebagian

atau seluruh harga pembelian barang yang telah disepakati
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kualifikasinya. Selain itu nasabah harus memberitahukan secara jelas
spesifikasi barang yang nasabah butuhkan, pihak Bank Negara
Indonesia (BNI) Syariah juga menyarankan agar menyertakan brosur
barang yang dibutuhkan, hal ini bertujuan untuk memperjelas barang
tersebut, baik bentuk maupun harga dari barang tersebut. Keempat
pembelian ini harus sah dan bebas dari riba. Kelima, Bank harus
menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian. Sebelum
akad tersebut ditandatangani oleh kedua belah pihak, pihak bank harus
memberitahu nasabah mengenai harga beli, harga perolehan barang
ditambah dengan jumlah keuntungan (margin) yang bank peroleh
secara jelas. Apabila nasabah keberatan mengenai margin yang bank
dapatkan maka pihak nasabah dapat mengajukannya pada pihak bank.
Keenam, Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah
dengan harga jual senilai harga beli ditambah dengan keuntungannya.
Ketujuh, Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati
tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Jangka
waktu untuk pembiayaan kendaraan roda empat Oto IB Hasanah
paling lama adalah 5 Tahun. Untuk mencegah terjadinya
penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak bank dapat
mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah.

Setelah kedua belah pihak melakukan akad murabahah, maka nasabah
dapat membeli barang yang telah disepakati. Setelah hak kepemilikan

atas barang itu pindah dari bank kepada nasabah, maka pihak bank
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mulai memantau dan membina nasabah tersebut hingga angsuran yang
harus diselesaikannya benar-benar telah terselesaikan (lunas). Apabila
tidak atau terlambat melakukan pembayaran angsuran pembiayaan,
maka nasabah dikenakan denda sebesar 24% (dua puluh empat persen)
pertahun dari angsuran yang tertunggak dan harus dibayar lunas oleh
nasabah kepada bank. Dana hasil denda tersebut digunakan atau
disalurkan untuk kepentingan sosial.

Apabila angsuran pembiayaan bermasalah maka akan ditempuh
langkah penyelamatan, apabila ditemukan permasalahan maka harus
ditempuh langkah penyelesaian melalui pengadilan agama atau lembaga
lain yang ditunjuk pemerintah.

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 04/DSN-
MUI/IV/2000 Tentang Penundaan Pembayaran dalam Murabahah yaitu
bahwa nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda
penyelesaian hutangnya dan jika nasabah menunda-nunda pembayaran
dengan sengaja atau jika salah satu pihak tidak menyelesaikan
kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrasi

Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.*®

** Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia, Himpunan Fatwa Deawan Syariah
Nasional, Jakarta,CV. Gaung Persada, 2006, him 27
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3. Skema Pembiayaan Murabahah

Gambar 4.1
Skema Akad Murabahah

1. Negosiasi dan Persyaratan
‘Bank Syariah! [ 2. Akad Tual Bel Nasabah Banik!
- 6. Bavar —— A
3. Beli Barang 5. Terima Barang
; dan Dokumen

er (Dealer}

4. Kirim

Sumber : Diolah Penulis
Penjelasan :

Sebelum melakukan akad murabahah kendaraan, antara bank
dengan nasabah terlebih dahulu melakukan negosiasi tentang akad
murabahah, dalam negosiasi ini bank memberitahu harga pokok
kendaraaan dan keuntungan yang diinginkan dan setelah ada kata sepakat
antara kedua bela pihak, bank memberitahu persyaratan yang harus
dipenuhi oleh nasabah. Langkah selanjutnya yaitu Bank Syariah membeli
barang atau kendaraan kepada suplier. Akad selanjutnya yang harus
dipenuhi oleh kedua belah pihak yaitu akad murabahah, yaitu bank
menjual barang atau kendaraan secara cicilan ke nasabah. Setelah itu ,
langkah selanjutnya yaitu bank menjalin kerja sama dengan suplier atau
dealer dalam pemberian murabahah kendaraan agar dapat memberikan
nilai bagi second way out. Langkah terakhir yaitu nasabah membayar

kewajibannya secara angsuran kepada bank.
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4. Simulasi Pembiayaan Dan Perhitungan Perbulan
Bapak Arya bekerja di perusahaan Abadi akan mengajukan
pembiayaan mobil, dengan ketentuan harga mobil senilai Rp. 150.000.000
dengan jangka waktu pembiayaan selama 5 tahun, selama bekerja, dia
mendapat gaji perbulan Rp. 5.000.000, gaji istri Rp. 3.500.000 dan
pendapatan lain dari usaha ketering Rp. 4.000.000

Besarnya angsuran pembiayaaan Bapak Arya adalah sebagai berikut:

Harga mobil :Rp. 150.000.000
Uang muka :Rp. 50.000.000
Pembiayaan :Rp. 100.000.000
Jangka waktu : 5 tahun

Margin berlaku : 9.18% flat/tahun

Pokok pembiayaan + margin

= Rp. 100.000.000 + (Rp.100.000.000 x 9,18% x 5 tahun)

= Rp. 100.000.000 + Rp. 45.900.000

=Rp. 145.900.000 / (12 bulan x 5 tahun)

=Rp. 145.900.000 / 60

=Rp. 2.431.667/ bulan
B. Penerapan Akad Murabahah Pada Pembiayaan Kendaraan Roda Empat
(Oto IB Hasanah) di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang

Palembang Dalam Perspektif Islam

Dari hasil penelitian melalui beberapa teknik pengumpulan data

kepada Bagian Unit Head Pembiayaan konsumtif, penulis dapat
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mengemukakan bahwa penerapan akad murabahah pada pembiayaan
kendaraan roda empat di PT. BNI Syariah, dilihat dari rukun dan syarat
sahnya suatu akad murabahah dalam perspektif Islam dinilai sudah
sesuai dengan syariah. Karena pada umumnya agar akad murabahah tidak
bertentangan dengan prinsip syariah maka Bank Syariah harus
memperhatikan rukun dan syarat sahnya akad sesuai dengan isi Pasal 24
ayat (1) huruf a, atau Pasal 24 ayat (2) huruf a, atau Pasal 25 huruf a
Undang-undang No. 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah.
Sebagaimana diketahui menurut Undang-undang Perbankan Syariah, bank
syariah dilarang melakukan kegiatan usaha yang bertentangan dengan
prinsip syariah. Adapun syarat-syarat mengenai keabsahan transaksi bai’
berlaku bagi transaksi murabahah antara lain: 1. Adanya pihak yang
berakad dalam hal ini adalah Bank BNI Syariah sebagai penjual dan
nasabah Bank BNI Syariah sebagai pembeli. 2. Adanya objek jual beli
(kendaraan roda empat seperti : mobil). 3. Adanya harga (sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak). 4. Adanya ijab kabul. Hal ini telah
diterapkan pada pembiayaan kendaraan roda empat di BNI Syariah
Cabang Palembang.

Dilihat dari mekanisme penerapan akad murabahah pada
pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah), bank BNI Syariah
Cabang Palembang sudah melakukan tahapan-tahapan pemberian
pembiayaan sesuai dengan syariah. Seperti dijelaskan dalam Akad &

Produk Bank Syariah (Ascarya:2015). Selain itu bank BNI Syariah
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memiliki alasan dalam penggunaan akad murabahah pada pembiayaan
kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah) tersebut yaitu untuk menghindari
adanya riba dalam transaksi tersebut. Adapun dasar hukum transaksi ini
terdapat dalam al-Quran Surat al-Bagarah : 275 yang berisi tentang
larangan memakan riba.

Dilihat dari skema pembiayaan akad murabahah dijelaskan bahwa
terdapat tiga pihak yang terlibat dalam pembiayaan tersebut seperti PT.
BNI Syariah, nasabah PT. BNI Syariah, dan dealer (supplier). PT. BNI
Syariah bertindak sebagai pihak yang menjual, dealer sebagai supplier dan
nasabah PT. BNI Syariah sebagai pihak yang membeli. PT. BNI Syariah
melakukan negosiasi dengan nasabah, kemudian terjadi kesepakatan harga
antara PT. BNI Syariah dan nasabah, kemudian PT. BNI Syariah membeli
barang ke dealer secara tunai, kemudian dealer yang bersangkutan
menyerahkan atau mengirimkan barang tersebut kepada nasabah yang
bertindak sebagai pembeli, nasabah menerima barang tersebut dan
melakukan pembayaran secara kredit kepada PT. BNI Syariah.

Selain itu dalam pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB
Hasanah) PT. Bank BNI Syariah juga sudah memberitahu secara
transparan mengenai harga pokok kendaraan dan keuntungan yang
diinginkan oleh bank kepada nasabah pada saat negosiasi. Artinya tidak
ada pihak yang merasa dirugikan dalam transaksi ini, karena akad akan
terjadi ketika nasabah setuju dengan harga kendaraan dan keuntungan

yang diinginkan oleh bank kepada nasabah. Hal ini tentu
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berkesinambungan dengan syarat sahnya jual beli yang dibahas pada bab
sebelumnya sebagai mana dijelaskan dalam Perbankan Syariah (Ismail:
2011).

Akan tetapi ketika nasabah tidak atau terlambat melakukan
pembayaran angsuran pembiayaan, maka nasabah akan dikenakan denda
sebesar 24% (dua puluh empat persen) pertahun dari angsuran yang
tertunggak dan harus dibayar lunas oleh nasabah kepada Bank. Hal ini
tentu bertentangan dengan prinsip syariah di mana denda semacam ini juga
termasuk riba’ sebagai mana menurut pendapat Syaikh Muhammad Abduh
dalam Figh Muamalah yang dimaksud dengan riba adalah penambahan-
penambahan yang disyaratkan oleh orang yang memiliki harta kepada
orang yang meminjam hartanya (uangnya), karena pengunduran janji
pembayaran oleh peminjam dari waktu yang ditentukan. Akan tetapi agar
pada transaksi murabahah ini terhindar dari riba, PT. BNI Syariah Cabang
Palembang menyalurkan dana hasil denda yang diterima tersebut untuk

kepentingan sosial.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari penjelasan pada bab-bab sebelumnya, Peneliti mengambil kesimpulan

bahwasanya , Mekanisme akad murabahah pada pembiayaan kendaraan roda empat (

Oto IB Hasanah) sebagai berikut:

1.

2.

Nasabah mengajukan proposal pembiayaan konsumtif

Bagian marketing atau di Bank BNI Syariah disebut Account Officer
mengajukan berkas pembiayaan untuk di BI checking

Pemeriksaan berkas nasabah,

Meminta persetujuan dari pihak Komite Pembiayaan konsumtif.

Akad murabahah ditandatangani dan disetujui oleh kedua pihak, Setelah
kedua belah pihak melakukan akad murabahah, maka nasabah dapat
membeli barang yang telah disepakati

Pihak bank mulai memantau dan membina nasabah tersebut hingga
angsuran yang harus diselesaikannya benar-benar telah terselesaikan
(lunas).

Penerapan akad murabahah pada pembiayaan mikro di Bank Negara

Indonesia (BNI) Syariah, telah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

dengan memenuhi beberapa rukun dan syarat. Rukun transaksi murabahah

meliputi transaktor, yaitu: Pembeli (nasabah), Penjual (bank syariah), Objek

barang dan ljab kabul.

50
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B. SARAN
Dalam penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan
dapat memperbaiki dan juga mengurangi resiko yang akan terjadi pada kesepakatan
yang berikutnya.
1. Bagi Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah
Pihak bank diharapkan memberikan penjelelasan yang lebih maksimal
mengenai akad murabahah pada pembiayaan kendaraan roda empat (Oto iB
Hasanah) kepada calon nasabah agar nasabah lebih paham dengan akad
murabahah pada pembiayaan kendaraan roda empat (Oto IB Hasanah) sebelum
melakukan transaksi pembiayaan tersebut.
2. Bagi Pembaca
Bagi pembaca yang berkeinginan menjadi nasabah pada pembiayaan
kendaraan roda empat (Oto iB Hasanah), demi terjalinnya kepercayaan dan
kerjasama yang baik diharapkan agar benar-benar mempedomani ketentuan-

ketentuan yang telah disetujui bersama.
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Dalam rangka uwntwk memperlancar  pepolisan  tagas akhir yang ENURITAS 1S
Merupakim  bapian  diwi persyarstan akademik, dengan ind kamt mohon LEmM:E
kepada saudara kiranva berkenan memberikan fwin  untuk mengadakan SITAS ISLAM
peredilfin/observas wawancara/pengambilan data di lembagafingansi yang E M
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A
Hama : Sam Subirio L EME
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Judul Penclitian : PENERAPAN AKAD MURABAHAH PADA e
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Kepada, Yih,
Diekan Fakuftas Ekonomi dan Bisnis Islam
Universitas lslam Meger (LIN)

Raden Fatah Palembang
di Tempat
Hal - lzin Penalitian

Assatam ' alaikun Warabimatullahi Wabsgrakatuh

Surat Saudara Nomer : 843/Lin.08/v1.1/PP.00S/0G/2016 . tanqgal 28 Juni 2016

Menunjuk surat Saudara tersebut diatas, sehubungan dengan Izin Penelitian Mahasiswa
Universitas Negeri lslam Raden Fatah Palembang sebagal berikut -

Mo Marr_'la MIn . J!_!J'IJE-Ei!:r-
1 Sam Suharto 131802016 Perbankan Syariah

dengan ini kami sampaikan bahwa izin penelitizn fersebut depat diperkenankan
sepanjang tidak berkaitan dengan kerahasiaan Bank.

Demikian agar maklum. Atas perhalizn dan kerasama Saudara kami ucapkan
terimakasih.

Wassalamu'alaikum Warahmatullahi Wsharakstuh

FT. Bank BM| Syariah
Hantar Cabang Palembang

/;i?f, .
il

Riha Mardiana
Fgs.Operational Manager
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SR e UIN RADEN FATAH PALEMBANG

Pl E LS Rkt

Momor : %
Lampiran : | {satu} Lembar
Hal g

Kepada Yih.
Eepala Bagian Unit Pembiavaan Oto 78 Hasanah
PT, BNI Syarinh Cabang Palembang

Asxvarlarn wlaikumm Warahmatnlfiaoki Wabarakaotul

Sehubungan dilakukannya penelitian mengenai Penerapan Akal Murmbahab pada
Pembrayaan Kendaraan Reds Empat  Oto 7B Hasanah) di PT. BNl Syariah Cabang
Palembang, dalam hal ini saya menvatakan buhwa saya Sam Suharto (13180216) mahasiswa
03 Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Binis lslam (FEBD UIN Raden [FFatah
Palembang, bermaksud wmiuk memohon  dikeluarkanmva  Formwlir Akad  (Perjaniian)
Pembiyuan Qo JB Hasanah dari PT, BMNI Syariah Cabang Palembang ouna melengkapi data
penciilian.

Demikian, sural permohonan ini saya ajukan atas perhatian dan kerjasamanya, sava

ucapkan terima kasih,

Wassalamu alaikum Warahmatiulflahi Wabarakaainh

-

Palembang, September 2016
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BISMIL ASTRRAHM A A IR RAHIM

. “Hal drarg-grang vang b=nenzn penakilih skad fu®
{5, Al-Maaidah ayat 1)

ARAD PEMBGIAYAAN MLIRATAHAH

Hormee 128 HRBEL ZB01U2EEEFLS

Fda frar ind Samin tenggd 3 Agqustus 2015 yang berbanda tangen di bawah ind :

L r-.liR'.-'..'ﬁI:.l F‘H.IRN.&.:-}A, Pis Branch Manager Kontor Cafang PALEMEANG PT Sznk BMI Syaran, dalzm hal ini bertindek dalam abataanys
lersett bemfasarkan surat kuzsa namer 41 @agoal 21 Juni 2000, dengan dernikian besdasaiken Angosran Daser Perseroan schaqaimans
Akba nomar 160 tangagel 22 Mared 2010, vang tzlah dumumkan dalam Bents Magara Fapublik Indenesia tangoal 11 Februan 2011 nomer 52
chan Tambahan Bentz Megara Repuli®s Indanesz nomear 1455, yang tedah beberens kel diubah, tesakbir dengan Akk Momer 53 tanopal 29
Segtambar 2012 yang dbuet dibodapan Fethizh Tietni SH, Notaris di Jakarta yeng Bpocannye teleh diterima dan dicatss aleh Mentern
Ausumn dan Hak Asesi Manusla Republik Indovesiz gerdasarcan surst nomar AHU-DGETALA0,21.2014 tangael 29 Seotember 2014,
berwanany brertindik uniuk dan &tas nama  FT. Bank BRL Syaran berkedudukan dan berkantor prsat @ Jekarts Sefatan dengan alamat
Jalzn H-R. Rasumi Said Hive 10-11 unbuk s2lanjatega dscbut

BANE

1. RSNy -io]aimana bukh Karu Tanda Pendud e No RSN, b=rtamoet tnggal oF G, frhan
SR, (ocamzion NN, cbupaten SEEEEEEEEN c:lon hal i bertindak unfuk den tas ema din sendn, untlk
srfanjutnya dizabut :

MASATAH -

(ANK gan NASADAH, yang sccord Gersame-sama uniuk sclenputya disabut Para Bhak, berindak dalem dedudukannpa masmg-rasing
sbagaimena terselul diatas, terickih dahulu menerangkan bahwa -
| gﬂrﬂﬂﬂlkﬂﬂ farmudir perrnobanan pembiaysan konssmbs @egoal GAY07/2015 MASABAH tolah mengapulkan permononan pembisyaan ONT iR
ta.
] Een:la.f.ark?r! Eural F.uputl.lan Peryhlayfaan HNoemor  FESAOS/B45/R fangyal IB/0F/2015 veng merupakan bagien yang fidek berpissfikan
dasi Akl i, BANK toloh menyetuju panyaluran pembisyean sesua dangan mypmat-syarat dan ketenbuan vang dale dalam Ak ini.

Serlizarkan halhal tersebut o alas, Pare Fhok dengan ini segakat mangadakan Akad Pembiayaen Mursbahah (untuk selanjutrya dissbut Akad |
run didahulue olen Kuzsa (Wakalih) dengan ketentuan-ketentuan dan syarat-syaeal sebigai berikus @

| PASAL 1
| 7 ’_B DEFINIS
B i S 8
Adalah Eminan Emal ; ﬁ; A kil b " . .
LR MmanEmin peluas; i e ateasf aldr Prenil Agunan kepada Bank
i Mka Perrdtiayaan Mura i

Aralah Akad pemaizyazn sustu barang dengan menvpascan harga belinye kepada Masabah dan Nasabah merbayar epads Bank dengan
harga vang lebi sebagai keuntunpan vang disepakati.

Anqsuren bararti sejlertah uang yang dibayar setiap penade aleh Masabah kepada Bank schagal pelunasen yang timbul dari Skad ini

Heri Kerfa Derarli bonchen dimana Bank boroporasg etk menjalankan usahanva dan pada saal ibe Gank Tedoreso bekea ook
manvalanggarakan Biing antar Bank

Hutang Berardi sehiruh jumiah vang yang vegh dibayar paca suatu wakle oich Nosabah kepeda Bank berdasarkan Akad Mursbaboh o
Leraslik gandi sugi dan Bisya fonghos-ongkas lerhutang vang wajib dhayvar oleh Hosobah

Pembbapaan wclilah peryadasn dana yang dpersamaken dengan ife

Resering Pembiayaan adafah rekaning yeng dibuka oiah Bank unbuk mencatat atau mangadministrasian realisasi dan pembayaran fasilsas
“eamiliayaan Nesabah

Tunyrakan berart k2waliban pernbyaran olzh Nasabal yang befum dilunas padz saal kewajivan terschut foteh temeo berdzsarkan Akaa
@i, baik berupa eagsuren, denda geab rugl, feogekan by asuransl maugin beaya Notans don otau biowa - baya l@naya ook
pofaksanazn Akad ini

Pringipy Syaonah

Adalish prinsip bukum zlzm dalarn kegiarn parbankzn bercdsarkan fabws vang gikgiuarkan el Dewan Syorah Mazional — Maszls Uams
Irufoncsia

0 Cidera Jangs Wanpretasi

Sclplan eqeqalen Hasabal memenubi gy stau kewajiban st kesepskaten berdasarkan Sead ir

PASAL 2

FEMBIAYAAN

arle berang 2erups sz -:_nil kenidoraan rods cmpal TOYOTA L3 G M/T wama Putin falwn 2015 yang dijun! Bars keoada Masabah sabagz|

mbell disapakat dan diterina dengan harge Ap 125640000, { seratus dua aulih Brea fuba coam mtus emoes puluh s80 rupizh) denozn
nnzan sshagal bedkut @ :
& Haga Perpdehen

R 1RAAGRE, - | saratus delzpen puluh delapan juta
ernpuk rodus iba rumiah)

Ep. SEAMNLOON- { sambfan puluh delapsn Jum emoot

# Mang Muka 52,27 90 dar Yarga Peralehan
fatus rilne rigriah}
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PASAL 3
\ TUDUAN PEMBIAYARN
AUIEN PembiEyasn i ; PEMBELTAN MOETL BARLL
FASAL &
JANGHA WaKTY

gk wakiu prmblayzan 60 [ enzm puluft § bulen, terfutirg sejak Enogal 03 Agqustus 3015 sampal dengan tErgoal 02 Agqustus 2020,

FASAL S
! REALTSAST PEMBIAYAAN
I} Bank akan melakukan regfisas] Pambizyazn selelah N2zabah memanuhi syaral-yaral dan don kefenfuan sebagai berfos -
a) MerandeEngard Akdd Perbinyoon Mursboboh,
b Uang muks berupn fositans ataw setoran ke MesiEning Nusabzh sebesar Rp. 96.400,000,- { sesebilan pulul delapan juta empat ratus skt
rupah) tefah dfscrankan ke Bank NI Syariah PALETARANG.
) Mosabzh telah membuka rekening tabungan sere mounasiimencadangkan seluns biava bemkut cadargon Blokir 1 kali angsuran Leckait

prasas pernhiavaan,
d) Reaizzsl dilaksarakan dengan pemindshbukean ke rekening pemjual atau reewakalahian kepade Nasabah untuk mambli barang yarg
dimaksud kermudian menyorahken Bikk bwvitansiftransfer keparks Bank BNT Syariah Csbang Falombang.

) frzs jarninan telzh elilutup asuraved Al Risk (rinimal ada st genutupan asurarsi ke perusahzan asumng yang diluniuk)
f Masabah menyerahken Swat Pomyataan Prayarshen BPEE gz dealor kepada BT Syvanah

2) Bank gkan meredlisaskan dengan cara meagkredit rekening Tabungen Hesaboh sebzgal wakil (kuzsa) Bank smhapaineng kuasa ramor
POS05/B45 WAKALAH tangoal 28 Juk 2015

3] Maszbzah terfebin dahelu hons memborian Sirat Pemberitalamn Baalisesi Fuembiayean (SFRF) dangen menvebutkan fumlah dan jadwad dan
setiap realisosi pembiayaan vang dkehondaki dan dizertal lenegan nndandaftar dan sencanz pENggunann pembizyasn besenz bukli-bukl vang
denal divrma alal Mnk,

4] Bank clapat mamberican Parsatujuan atas penclaken redfsas pembiaymen vang dsjisan berdasirkan SFRAP, apebila berdzsarkan penilzizn Bank
Litiak seausi dengan katenfisan gatam Akad ini.

PASAL 6
_!-:' HNazabal wajib melzkukan
A Mesabah wiip melakukan

PEMBAYARAN ANGSU EMBIAYAAMN

i a-)illill 3 Bar ::j

A r 2 el jdus surom pEmbiayamm arzmgir yenn

micrupskan saty kesatian ] [ul : i waktu pembiayasn ,

3) Pambayaran Angsuran pemblsaan g " ro imelekulanise o gkre ing Tebungan atau Giro Messboh
sabagai rekanmg aliliasi yang selanfumya dfakukzn Feaslegetan oieh Bank untuk pembaysran Angsaren pemldEyann, Angairan wallb terseda o
rekening forschut salambat-fambatmva cada tanngal permdisvaren Angsuran vang ditentukan dalam Akad inL

£ Dalarn bl pembayaran ditentukan setiap bulannya pada tonggal-fangegal ¥END Sang sedangkan peda bulan yang barsengiidan bdek terdapat
tangoal vang sama maka pembayaran clatukan pada Larggel sababumpse entuk len YENg Derfangkutan.

5} Jiks keviafhan pombeyaran Masabalh berdasaran &ead ini jaluh pada hari o luar Hari Kerja, maka Masabah waik melakulkan pembayaran
lrsmdut selambat-lambatriys pada § (safu) Han Kesji sebalumnpa,

5) Nazabah diperkenanian melakukan pofunasan bai sebagian maupun salindingg atas setisg jumlzh wang yang terhutang kepada Bank sehdum
jzngka wakly pombiayaan barakhic dengan perbicnimhuen fedubs tzralih dabuly salarrimt lambatnya 15 {lima befas) Han deda sebelum
fanggal rencana pefaksangan celinasn pemblayaan yang dpercopat, =

/) Pamluikuan dan calalan-catatan yang ada peda Bank den telsh dierilatusan alsh Barik kepada Masabah menspaian bukh vang cukug dar
Jeriah hutang Masabah berdasarkan Akarl ini,

FASALT
DEMDA DAN GANTI RUGE

1} Apakily Nazabah xlak 2izu fefarbas melekukan penbusaran angsuran pembiayain, maks Mesabah dhenaken donda sebecar 24 % fodua puuh
gl perzent perlahun g angsuran yang tEriungoak dan hares dibaver lueas alen Kasabah kepada Bank, Dana hesil donds bersebut
Jiglnakan 2%y disahakan unbuk kepentngan somal,

2} Apatila Nasabah dongan sengaja ataw karenz ketaldion teramngt stay ndak rcfakukan permiirvaren angsuran pembiavasn maks Masahah
dikerakan oanti nai sabesa 100 95 LEeralus parsen} don umlah kengian il yang diderita Bank don hans dibaver lunzs oleh Masabzh kesracda
Eank,

PASAL B
FPENYELENGGARAAN REKENING PEMBIAYAAN

) Sekanal pelaksangen Pembisyvaan il, Bank mamibda Rkerng Koean SErsendin alas nama Sasabah yang dindrmakan Rekering Meerbizvazn.
2] Penyienggaraen Ackening Pembiayazn lermbut dilzkuikan olah Kaniee Bank Czbang PALEMEANG danfutou vang dituniuk cleh Bank

%) Ut ReperiEa adminisdrog, Bank dapat mewagixan Masabah moembuks Rexening Tabungan poada Xantne Sk Cazang PALEMBANG danfatzy
vang ditumuk oleh Bark,

31 Dl mangguisakan Kelerd Femitizram fersabed, Mesapan burend pada Syaral/Keierien Mengonm Rekening Karan yand Barldkr pads
Gank,

FASAL &




